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INTISARI 
Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) adalah algoritma yang membangun suatu  tour 
(perjalanan) dengan membuat rute terpendek dengan bobot minimal dan secara berturut-turut 
ditambah dengan tempat baru. Tahapan pertama yaitu menentukan titik awal dan akhir. Setelah itu 
yang dilakukan adalah membangun subtour antara dua lokasi tersebut. Subtour merupakan 
perjalanan dari lokasi pertama dan berakhir di lokasi pertama juga. Setelah itu yang dilakukan adalah 
membangun subtour antara dua lokasi tersebut. Setelah itu ganti salah satu arah busur dari dua lokasi 
dengan kombinasi dua busur, yaitu busur (i,j) dengan busur (i,k) dan busur (k,j), dengan k diambil 
dari lokasi yang belum masuk subtour dan dengan sisipan terkecil. Penentuan sisipan dengan cara: 
Cik + Ckj - Cij dengan artian Cik adalah jarak dari lokasi i ke lokasi k, Ckj adalah jarak dari lokasi k ke 
lokasi j dan Cij adalah jarak dari lokasi i ke lokasi j. Jika seluruh lokasi sudah masuk ke dalam subtour 
maka pengerjaan mencari rute terpendek sudah selesai. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 
algoritma CIH, menentukan rute terpendek dengan algoritma CIH dan membuat model graf dari rute 
terpendek dari algoritma CIH. PT. Wicaksana Overseas International Tbk. cabang Pontianak adalah 
perusahaan yang mendistribusikan beberapa produk terkenal seperti Aqua, White Oat, Gaga, Susu 
Bendera, Mie 100, Tulipe, Teh Keris, Delident, Jet Star dan Dynex yang didistribusikan ke sembilan 
swalayan di daerah Kota Pontianak. Dalam penelitian ini diperoleh rute terpendek yaitu 
PT.Wicaksana Overseas International Tbk → Citra Jeruju → Mitra Mart → Garuda Mitra → Mitra 
Anda → Kaisar → Harum Manis → Ramayana → Ligo Mitra → Mitra Mart → PT.Wicaksana 
Overseas International Tbk dengan jarak tempuh dalam sekali perjalanan adalah sebesar 11.593 
meter. 
 
Kata Kunci : Cheapest Insertion Heuristic, Rute terpendek 
PENDAHULUAN 
Distribusi merupakan penyaluran barang suatu produk ke suatu tempat dari tempat lain. Distribusi 
memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Dengan adanya  distribusi 
yang baik dapat menjamin ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat. Saluran distribusi 
adalah suatu jalur perantara pemasaran baik transportasi maupun penyimpanan suatu produk barang 
dan jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen. Saluran distibusi sangat dipengaruhi faktor rute 
pengiriman barang yang harus efisien yang bisa menghemat waktu dan biaya. Rute pendistribusian 
produk dari distributor dapat dibentuk dengan suatu graf, tempat pendistribusian oleh distributor 
disebut sebagai simpul (vertex). Sedangkan jalan yang menghubungkan antara keduanya disebut 
sebagai sisi (edge) [1]. Dalam matematika, permasalahan pendistribusian khususnya dalam menetukan 
rute terpendek. Penentuan jalur terpendek dalam matematika dikenal dengan permasalahan TSP. 
Travelling Salesman Problem (TSP)  merupakan masalah untuk menentukan urutan dari sejumlah 
kota yang harus dilalui oleh salesman, setiap kota hanya boleh dilalui satu kali dalam perjalanannya, 
dan perjalanan tersebut harus berakhir pada kota keberangkatannya dimana salesman tersebut memulai 
perjalananya, dengan jarak antara setiap kota satu dengan kota lainnya sudah diketahui. Salesman 
harus meminimalkan pengeluaran biaya, dan jarak yang harus ditempuh untuk perjalanannya [2]. 
Algoritma-algoritma untuk menyelesaikan TSP, beberapa yang digunakan untuk menyelesaikan TSP 
tersebut adalah algoritma Brute Force, algoritma Branch and Bound, algoritma Djikstra, Heuristics 
dan lain-lainnya. 
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     Algoritma heuristik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan algoritma Chiepest 
Insertion Heuristic (CIH). Algoritma CIH adalah algoritma yang membangun suatu tour (perjalanan) 
dengan membuat rute jalur terpendek dengan bobot minimal dan secara berturut-turut ditambah 
dengan tempat baru. Pemilihan titik baru tersebut dilakukan bersamaan dengan pemilihan sisi 
sehingga didapatkan nilai penyisipan minimum. Keistimewaan algoritma CIH adalah untuk proses 
seleksi simpul yang akan disisipkan dilakukan pada setiap simpul di luar tour dan setiap sisi di dalam 
tour [3]. 
  
GRAF 
       Dalam kehidupan sehari-hari, graf digunakan untuk menggambarkan berbagai macam struktur 
yang ada dengan tujuannya adalah sebagai visualisasi objek-objek agar lebih mudah dimengerti. 
Beberapa contoh graf yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, antara lain peta, rangkaian listrik 
dan sebagainya. Teori graf adalah cabang kajian yang mempelajari sifat-sifat graf. Suatu graf adalah 
himpunan benda-benda yang disebut titik (vertex) yang terhubung oleh sisi (edge) atau busur (arc). 
Biasanya graf digambarkan sebagai kumpulan titik-titik (melambangkan simpul) yang dihubungkan 
oleh garis-garis (melambangkan sisi) atau garis berpanah (melambangkan busur). Suatu sisi dapat 
menghubungkan suatu titik dengan titik yang sama. Sisi yang demikian dinamakan gelang (loop) [4]. 
Graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis tergantung pada sudut pandang 
pengelompokannya. Pengelompokan graf dapat dipandang berdasarkan ada tidaknya sisi ganda, 
berdasarkan jumlah titik, atau berdasarkan orientasi arah pada sisi. Berdasarkan ada tidak adanya 
gelang atau sisi ganda pada suatu graf, maka secara umum graf dapat dikelompokkan menjadi dua 
jenis yaitu graf sederhana dan graf tidak sederhana. 
Graf sederhana adalah graf yang tidak mengandung gelang maupun sisi ganda dinamakan graf 
sederhana. Graf sederhana menunjukkan sisi adalah pasangan tak terurut (unordered pairs). Jadi, 
menuliskan sisi (u, v) sama saja dengan sisi (v, u). Gambar 1 menyatakan graf sederhana dengan 
      )     )), dengan titik    )          dan sisi     )               Jadi, menuliskan sisi 
   sama saja dengan sisi   ,      , … dan seterusnya [2]. 
 
 
  
 
 
 
 
  
Graf yang tidak sederhana adalah graf yang mengandung sisi ganda atau gelang dinamakan graf 
tidak sederhana. Ada dua macam graf tidak sederhana, yaitu graf ganda (multigraph) dan graf semu 
(pseudograph).Graf ganda adalah graf yang mengandung sisi ganda. Sisi ganda yang menghubungkan 
sepasang titik bisa lebih dari dua buah. Sisi ganda dapat diasosiasikan sebagai pasangan tidak terurut 
yang sama. Graf ganda       ) juga dapat didefinisikan sebagai himpunan tidak kosong   yang 
disebut titik-titik dan E adalah himpunan ganda (multiset) yang mengandung sisi ganda untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
Graf semu adalah graf yang mengandung gelang (loop). Gambar dibawah ini adalah gambar graf 
ganda dan graf semu. Graf ganda dengan titik           dan sisi                  . Graf semu 
dengan titik           dan sisi                         Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Gambar 3 [2]. 
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Gambar 3 G adalah Graf Semu 
 
Gambar 2 G adalah Graf Ganda 
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ALGORITMA CHEAPEST INSERTION HEURISTIC (CIH) 
       Salah satu algoritma yang digunakan untuk mempercepat pencarian solusi masalah rute terpendek 
adalah dengan algoritma heuristik. Salah satu algoritma dalam heuristik yang cukup efektif digunakan 
untuk menyelesaikan masalah pencarian rute terpendek adalah algoritma penyisipan. Dalam algoritma 
penyisipan terdapat beberapa algoritma, salah satunya adalah algoritma cheapest insertion heuristic. 
Algoritma Cheapest Insertion Heuristic adalah algoritma yang memmbentuk suatu tour dengan 
membuat rute jalur terpendek dengan bobot minimal dan secara berturut-turut ditambah dengan tempat 
baru. Pemilihan titik baru tersebut dilakukan bersamaan dengan pemilihan sisi sehingga didapatkan 
nilai penyisipan minimum. Selanjutnya tempat baru tersebut disisipkan di antara dua tempat yang 
membentuk sisi yang telah terpilih algoritma ini seringkali memberikan solusi yang cukup baik karena 
untuk proses seleksi tempat  yang akan disisipkan dilakukan pada setiap tempat di luar tour dan setiap 
sisi di dalam tour [5]. 
Secara umum, algoritma Cheapest Insertion Heuristic merupakan algoritma sederhana yang 
dilakukan penyisipan terhadap tempat yang akan dikunjungi dan menghitung jarak yang ditempuh. 
Secara lengkap langkah-langkah dalam pengerjaan algoritma Cheapest Insertion Heuristic yaitu 
sebagai berikut:  
1. Penelusuran dimulai dari sebuah lokasi yang dianggap pertama dihubungkan dengan sebuah 
lokasi yang dianggap terakhir. 
2. Bangun subtour antara 2 lokasi tersebut. Yang dimaksud subtour adalah perjalanan dari lokasi 
pertama dan berakhir di lokasi pertama. 
3. Ganti salah satu arah hubungan busur dari dua lokasi dengan kombinasi dua busur, yaitu busur 
    ) dengan busur     ) dan busur     )    merupakan titik busur awal,   merupakan titik 
busur yang yang dituju dan   merupakan titik busur yang belum masuk subtour.dan dengan 
nilai sisipan terkecil. Penentuan nilai sisipan dengan cara:     +     –     , dengan 
     adalah jarak dari lokasi i  ke lokasi  , 
     adalah jarak dari lokasi   ke lokasi    
                       adalah jarak dari lokasi   ke lokasi   
 
STUDI KASUS  
       PT. Wicaksana Overseas International Tbk. cabang Pontianak ini adalah perusahaan yang 
mendistribusikan beberapa produk seperti Aqua, White Oat, Gaga, Susu Bendera, Mie 100, Tulipe, 
Teh Keris, Delident, Jet Star, Dynex akan didistribusikan 9 swalayan di daerah Kota Pontianak. 
Pendistribusian dilakukan dengan perjalanan distributor berkeliling untuk mengunjungi 9 swalayan 
dengan jarak satuan meter antara tiap-tiap distributor dan swalayan sudah diketahui. Perjalanan 
dilakukan dengan mencari rute terpendek dan setiap tempat hanya boleh dikunjungi satu kali. 
Perjalanan pendistribusian tersebut di ilustrasikan ke graf lengkap terhubung seperti gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Ilustrasi 10 Jalur Distribusi 
Dalam graf tersebut terdapat nilai atau bobot pada sisi graf tersebut, dengan nilai atau bobot berbentuk 
jarak masing-masing swalayan dan distributor dalam satuannya meter. Nilai atau bobot yang 
berbentuk jarak telah disajikan dalam bentuk Tabel 1 beserta dengan keterangan berikut. 
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    Tabel 1 Jarak Antar Tempat Pendistribusian Barang Dengan Satuan Meter 
Tempat 
Asal 
Tempat Tujuan 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 879 458 1210 2400 2560 3050 2830 1330 3800 
2 879 0 424 330 2290 1850 2450 2110 2020 3190 
3 458 424 0 753 2330 2200 2740 2450 1810 3490 
4 1210 330 753 0 2310 1610 2250 1860 2240 2970 
5 2400 2290 2330 2310 0 1800 1500 1920 4120 2150 
6 2560 1850 2200 1610 1800 0 713 261 3860 1370 
7 3050 2450 2740 2250 1500 713 0 589 4480 768 
8 2830 2110 2450 1860 1920 261 589 0 4110 1160 
9 1330 2020 1810 2240 4120 3860 4480 4110 0 5210 
10 3800 3190 3490 2970 2150 1370 768 1160 5210 0 
Keterangan: 
1. PT.Wicaksana Overseas International Tbk. (Sui. Jawi) 
2. Garuda Mitra (Sui. Jawi) 
3. Mitra Mart (Sui. Jawi) 
4. Mitra Anda (Gertak 3 Sui. Jawi) 
5. Mitra Mart (Kota Baru) 
6. Kaisar (Pattimura) 
7. Ligo Mitra (Gajah Mada) 
8. Harum Manis (H. Agus Salim) 
9. Citra Jeruju (Jeruju) 
10. Ramayana (Tanjungpura) 
 
Untuk menyelesaikan masalah dalam pencarian rute terpendek adalah sebagai berikut: 
1. Ambil perjalanan dari 2 ke 10 
2.  Buat subtour → (2,10) → (10,2) 
3. Buat tabel yang menyimpan titik yang bisa disisipkan dalam subtour beserta nilai sisipanya. Titik 
yang ditambahkan adalah titik yang belum pernah dilewati, dapat ditunjukan pada Tabel 2 berikut 
ini. 
Tabel 2 Sisipan kesatu 
Busur 
Busur yang akan dimasukan ke 
dalam subtour 
Sisipan =     +     –     
(2,10) (2.1) + (1.10)       +       –       = 1489 
(2,10) (2.3) + (3.10)     +       –       = 724 
(2,10) (2.4) + (4.10)     +       –       = 110 
(2,10) (2.5) + (5.10)     +       –       = 1250 
(2,10) (2.6) + (6.10)     +       –       = 30 
(2,10) (2.7) + (7.10)     +       –       = 28 
(2,10) (2.8) + (8.10)     +       –       = 80 
(2,10) (2.9) + (9.10)     +       –       = 4040 
(10,2) (10.1) + (1.2)      +       –       = 1489 
(10,2) (10.3) + (3.2)      +       –       = 724 
(10,2) (10.4) + (4.2)      +       –       = 110 
(10,2) (10.5) + (5.2)      +       –       = 1250 
(10,2) (10.6) + (6.2)      +       –       = 30 
(10,2) (10.7) + (7.2)      +       –       = 28 
(10,2) (10.8) + (8.2)      +       –       = 80 
(10,2) (10.9) + (9.2)      +       –       = 4040 
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dari Tabel 2 diperoleh sisipan terkecil (sementara) adalah 28 meter apabila busur (2,10) diganti 
dengan busur (2,7) dan busur (7,10) atau busur (10,2) diganti dengan busur (10,7) dan busur (7,2). 
Apabila ada 2 rute yang memiliki total jarak yang sama, maka yang diganti adalah jarak terkecil 
yang kedua dengan rute yaitu (10,7) → (7,2) → (2,10). 
4. Lakukan penyisipan titik yang belum terlewati dapat ditunjukan Tabel 3 berikut ini.  
Tabel 3 Sisipan kedua 
Busur 
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(10.7) (10.1) + (1.7)                       
(10.7) (10.3) + (3.7)                       
(10.7) (10.4) + (4.7)                       
(10.7) (10.5) + (5.7)                       
(10.7) (10.6 )+ (6.7)                       
(10.7) (10.8) + (8.7)                      
(10.7) (10.9)+ (9.7)                       
(7.2) (7.1) + (1.2)                     
(7.2) (7.3) + (3.2)                    
(7.2) (7.4) + (4.2)                    
(7.2) (7.5) + (5.2)                     
(7.2) (7.6) + (6.2)                    
(7.2) (7.8) + (8.2)                    
(7.2) (7.9) + (9.2)                     
(2.10) (2.1) + (1.10)                       
(2.10) (2.3) + (3.10)                      
(2.10) (2.4) + (4.10)                      
(2.10) (2.5)+ (5.10)                       
(2.10) (2.6) + (6.10)                     
(2.10) (2.8) +(8.10)                     
(2.10) (2.9) + (9.10)                       
dari Tabel 3 diperoleh nilai sisipan terkecil adalah 30 mater, maka ganti rute terkecil 
(sementara) baru lagi yaitu dengan mengganti busur (7,2) dengan busur (2,6) dan subtour (6,10), 
sehingga subtour baru dihasilkan → (2,6) → (6,10) → (10,7) → (7,2).  
 
5. Karena masih ada titik belum masuk ke subtour, maka perlu dibuat tabel yang menyimpan hasil 
penyisipan dalam subtour beserta jaraknya, dapat ditunjukan dalam Tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4 Sisipan ketiga 
Busur 
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(2,6) (2.1) + (1.6)                     
(2,6) (2.3) + (3.6)                    
(2,6) (2.4) + (4.6)                   
(2,6) (2.5) + (5.6)                     
(2,6) (2.8) + (8.6)                    
(2,6) (2.9) + (9.6)                     
(6,10) (6.1) + (1.10)                       
(6,10) (6.3) + (3.10)                       
(6,10) (6.4) + (4.10)                       
(6,10) (6.5) + (5.10)                       
(6,10) (6.8) + (8.10)                     
(6,10) (6.9) + (9.10)                       
(10,7) (10.1) + (1.7)                       
(10,7) (10.3) + (3.7)                       
(10,7) (10.4) + (4.7)                       
(10,7) (10.5) +(5.7)                       
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Lanjutan Tabel 4 
Busur 
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(10,7) (10.8) + (8.7)                      
(10,7) (10.9) + (9.7)                       
(7,2) (7.1) + (1.2)                     
(7,2) (7.3) + (3.2)                    
(7,2) (7.4) + (4.2)                    
(7,2) (7.5) + (5.2)                     
(7,2) (7.8)+ (8.2)                    
(7,2) (7.9) + (9.2)                     
dari Tabel 4 diperoleh nilai sisipan terkecil adalah 51 mater dengan mengganti busur (6,10) dengan 
busur (6,8) dan busur (8,10), sehingga subtour baru adalah → (6,8) → (8,10) → (10,7) → (7,2) → 
(2,6). 
 
6. Karena masih ada titik belum masuk ke subtour, maka perlu dibuat tabel yang menyimpan hasi 
penyisipan dalam subtour beserta jaraknya, dapat ditunjukan dalam Tabel 5 berikut ini. 
 
Tabel 5 Sisipan keempat 
 
dari Tabel 5 diperoleh nilai sisipan terkecil adalah 90 mater dengan mengganti busur (2,6) dengan 
busur (2,4) dan busur (4,6), sehingga subtour baru adalah → (2,4) → (4,6)  → (6,8) → (8,10) → 
(10,7)→(7,2). 
 
7. Karena masih ada titik belum masuk ke subtour, maka perlu dibuat tabel yang menyimpan hasil 
penyisipan dalam subtour beserta jaraknya,  dapat ditunjukan dalam Tabel 6 berikut ini  
Busur  
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(6,8) (6.1) + (1.8)                     
(6,8) (6.3) + (3.8)                     
(6,8) (6.4) + (4.8)                     
(6,8) (6.5) + (5.8)                     
(6,8) (6.9) + (9.8)                     
(8,10) (8.1) + (1.10)                       
(8,10) (8.3) + (3.10)                       
(8,10) (8.4) + (4.10)                       
(8,10) (8.5) + (5.10)                       
(8,10) (8.9) + (9.10)                       
(10,7) (10.1) + (1.7)                       
(10,7) (10.3) + (3.7)                       
(10,7) (10.4) + (4.7)                       
(10,7) (10.5) + (5.7)                       
(10,7) (10.9) + (9.7)                       
(7,2) (7.1) + (1.2)                     
(7,2) (7.3) + (3.2)                    
(7,2) (7.4) + (4.2)                    
(7,2) (7.5) + (5.2)                     
(7,2) (7.9) + (9.2)                     
(2,6) (2.1) + (1.6)                     
(2,6) (2.3) + (3.6)                    
(2,6) (2.4) + (4.6)                   
(2,6) (2.5) + (5.6)                     
(2,6) (2,9) + (9.6)                     
Busur 
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(2,4) (2,1) + (1,4)                     
Tabel 6 Sisipan kelima 
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Lanjutan Tabel 6  
 
dari Tabel 6 diperoleh Sisipan terkecil adalah 714 meter dengan mengganti busur (7,2) dengan 
busur (7,3) dan busur (3,2), sehingga subtour baru adalah → (7,3) → (3,2) → (2,4) → (4,6) → 
(6,8) → (8,10) → (10,7). 
 
8. Karena masih ada titik belum masuk ke subtour, maka perlu dibuat tabel yang menyimpan hasil 
penyisipan dalam subtour beserta jaraknya, dapat ditunjukan dalam Tabel 7 berikut ini. 
 
Tabel 7 Sisipan keenam 
 
Busur  
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(2,4) (2.3) + (3.4)                    
(2,4) (2.5) + (5.4)                     
(2,4) (2.9) + (9.4)                     
(4,6) (4.1) + (1.6)                     
(4,6) (4.3) + (3.6)                     
(4,6) (4.5) + (5.6)                     
(4,6) (4.9) + (9.6)                     
(6,8) (6.1) + (1.8)                     
(6,8) (6.3) + (3.8)                4389 
(6,8) (6.5) + (5.8)                     
(6,8) (6.9) + (9.8)                     
(8,10) (8.1) + (1.10)                        
(8,10) (8.3) + (3.10)                       
(8,10) (8.5) + (5.10)                       
(8,10) (8.9) + (9.10                       
(10,7) (10.1) + (1.7)                       
(10,7) (10.3) + (3.7)                   5462 
(10,7) (10.5) + (5.7)                       
(10,7) (10.9) + (9,7)                       
(7,2) (7.1) + (1.2)                     
(7,2) (7.3) + (3.2)                    
(7,2) (7.5) + (5.2)                     
(7,2) (7.9) + (9.2)                     
Busur 
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(7,3) (7.1) + (1.3)                    
(7,3) (7.5) + (5.3)                     
(7,3) (7.9) + (9.3)                     
(3,2) (3.1) + (1.2)                    
(3,2) (3.5) + (5.2)                     
(3,2) (3.9) + (9.2)                     
(2,4) (2.1) + (1.4)                     
(2,4) (2.5) + (5.4)                      
(2,4) (2.9) + (9.4)                     
(4,6) (4.1) + (1.6)                 2160 
(4,6) (4.5) + (5.6)                     
(4,6) (4.9) + (9.6)                     
(6,8) (6.1) + (1.8)                     
(6,8) (6.5) + (5.8)                     
(6,8) (6.9) + (9.8)                     
(8.10) (8.1) + (1.10)                       
(8.10) (8.5) + (5.10)                       
(8.10) (8.9) + (9.10)                       
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Lanjutan Tabel 7  
 
dari Tabel 7 diperoleh Nilai sisipan terkecil adalah 768 mater dengan mengganti busur (7,3) dengan 
busur (7,1) dan busur (1,3), sehingga subtour baru adalah → (7,1) → (1,3) → (3,2) → (2,4) → 
(4,6) → (6,8) → (8,10)  → (10,7). 
9. Karena masih ada titik belum masuk ke subtour, maka perlu dibuat tabel yang menyimpan hasil 
penyisipan dalam subtour beserta jaraknya, dapat ditunjukan dalam Tabel 8 berikut ini. 
 
Tabel 8 Sisipan ketujuh 
Busur 
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(7,1) (7.5) + (5.1)                    
(7,1) (7.9) + (9.1)                     
(1,3) (1.5)+ (5.3)                     
(1,3) (1.9)+ (9.3)                     
(3,2) (3.5) + (5.2)                     
(3,2) (3.9) + (9.2)                     
(2,4) (2.5) + (5.4)                     
(2,4) (2.9) + (9.4)                     
(4,6) (4.5) + (5.6)                     
(4,6) (4.9) + (9.6)                     
(6,8) (6.5) + (5.8)                     
(6,8) (6.9) + (9.8)                      
(8,10)   (8.5) + (5.10)                       
(8,10)   (8.9) + (9.10)                       
(10,7) (10.5) + (5.7)                       
(10,7) (10.9) + (9.7)                       
 
dari Tabel 8 diperoleh nilai sisipan terkecil adalah 850 mater dengan mengganti busur (7,1) 
dengan busur (7,5) dan busur (5,1), sehingga subtour baru adalah → (7,5) → (5,1) → (1,3) → 
(3,2) → (2,4) → (4,6) → (6,8)  → (8,10) → (10,7). 
10. Karena masih ada titik belum masuk ke subtour, maka perlu dibuat tabel yang menyimpan hasil 
penyisipan dalam subtour beserta jaraknya, dapat ditunjukan dalam Tabel 9 berikut ini. 
 
Tabel 9 Sisipan kedelapan 
Busur 
Busur yang akan ditambahkan ke 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(7,5) (7.9) + (9.5)                     
(5,1) (5.9) + (9.1)                     
(1,3) (1.9) + (9.3)                     
(3,2) (3.9) + (9.2)                     
(2,4) (2.9) + (9.4)                     
(4,6) (4.9) + (9.6)                     
(6,8) (6.9) + (9.8)                     
(8,10)   (8.9) + (9.10)                       
(10,7)                 (10.9) + (9.7)                       
dari tabel 9 diperoleh nilai sisipan terkecil adalah 2682 meter dengan mengganti busur (1,3) dengan 
busur (1,9) dan busur (9,3), sehingga subtour baru adalah → (1,9) → (9,3) → (3,2) → (2,4) → (4,6) 
→ (6,8) → (8,10) → (10,7) → (7,5) → (5,1). 
Busur 
Busur yang dimasukan ke dalam 
subtour 
Sisipan =     +     –     
(10,7)   (10.1) + (1.7)                       
(10,7) (10.5) + (5.7)                       
(10,7) (10.9) + (9.7)                       
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Dari langkah-langkah tersebut dapatlah dibuat sebuah model graf dengan rute terpendeknya, sehingga 
di dapatlah jarak minimum untuk memndistribusikan produk ke swalayan di daerah ada Pontianak 
model graf dapat ditunjukan pada Gambar 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Model Graf pada Sisipan Ke Delapan 
 
Dari model graf pada Gambar 5 diperoleh jarak tempuhnya sebagai berikut:  
                                                    
                                                               
                         
 
PENUTUP 
     Penentuan rute terpendek dengan menggunakan algoritma CIH pada kasus PT. Wicaksana 
Overseas International tbk. cabang Pontianak yang beralamat Jalan H. Rais A. Rachman no.1 
Pontainak Sei. Jawi dapat diperoleh rute  → (1,9) → (9,3) → (3,2) → (2,4) → (4,6) → (6,8) → (8,10) 
→ (10,7) → (7,5) → (5,1) dengan jarak tempuhnya dalam sekali perjalanan adalah sebesar 11.593 m 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1]. Wijaya,  A., Pengantar  Riset  Operasi.  Edisi  ke 1; Penerbit  Mitra Wacana Media; Jakarta; 
2011. 
[2]. Munir, Rinaldi., Matematika Diskrit, Edisi ke 3, Program Studi Teknik Elektro dan Informatika; 
Institut Teknologi Bandung, Bandung; 2005. 
[3]. Kusrini. Istiyanto, J.E., Penyelesain Travelling Salesman Problem dengan Algoritma Cheapest 
Insertion Heuristic dan Basis Data, Jurnal Teknik Informatika, Universitas Petra, Vol.8, No.2. pp 
109-114, 2007. 
[4]. Siang, J.J., Matematika Diskrit dan Aplikasinya pada Komputer, Edisi ke 3, ANDI; Yogyakarta; 
2006. 
[5]. Luffy, Ahmad, Penyelesaian traveling salesman problem dengan menggunakan metode cheapest 
insertion heuristic, Jurnal Matematika, Universitas Negeri Malang. Program Studi Matematika, 
Malang. Rs 515.39 LUT p, 2008 
9 
10 
1 
4 
6 8 
3 
2 
5 
7 
1330  m 
1810  m 
424  m 
330  m 
1610  m 
261  m 
1160  m 
768  m 
1500  m 
2400  m 
 304  K. SALEH, HELMI, B. PRIHANDONO 
 
 
KHAIRUL SALEH : FMIPA UNTAN, Pontianak, kh4irul_saleh@yahoo.com 
HELMI : FMIPA UNTAN, Pontianak, helmi132205@yahoo.co.id 
BAYU PRIHANDONO  : FMIPA UNTAN, Pontianak, beiprihandono@gmail.com 
